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Abstrak  

Keterampilan generik sains dan kemampuan metakognisi merupakan kompetensi yang belum 

banyak dikembangkan oleh siswa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan peningkatan keterampilan generik sains dan kemampuan metakognisi melalui 

implementasi pembelajaran fisika berbasis STEM yang terintegrasi dengan potensi lokal. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua 

siklus. Model penelitian mengadopsi model siklus spiral dari Kemmis dan Mc Taggart yang 

mencakup empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian melibatkan 13 siswi kelas XI MIPA SMA 

Islam Diponegoro Surakarta pada tahun pelajaran 2019/2020. Instrumen untuk mengumpulkan 

data keterampilan generik sains melibatkan lembar observasi dan wawancara dengan 7 aspek, 

sementara data kemampuan metakognisi dikumpulkan melalui lembar soal yang terdiri dari 5 

soal dengan setiap soal memuat tiga pertanyaan, yakni deklaratif, prosedural, dan kondisional. 

Analisis data yang diperoleh menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketercapaian keterampilan generik sains pada siklus 1 sebesar 50,3% dan 

meningkat menjadi 80,2% pada siklus 2. Ketercapaian kemampuan metakognisi pada siklus 1 

mencapai 49,0%, dan mengalami peningkatan menjadi 80,0% pada siklus 2. Hasil penelitian ini 

mendukung bahwa implementasi pendekatan STEM terintegrasi potensi lokal efektif dalam 

meningkatkan keterampilan generik sains dan kemampuan metakognisi dalam pembelajaran 

fisika. 

Kata Kunci: kemampuan metakognisi, keterampilan generik sains, potensi lokal, STEM 
  

 

 

PENDAHULUAN  

Peningkatan standar dan mutu pendidikan 

menjadi salah satu strategi yang diterapkan oleh 

pemerintah sebagai respons terhadap era 

globalisasi yang tengah dihadapi saat ini. Upaya 

untuk meningkatkan standar pendidikan ini 

bertujuan menciptakan sumber daya manusia 

unggul yang dapat diidentifikasi melalui 

penguasaan keterampilan abad ke-21 oleh 

setiap individu. Signifikansi dari keterampilan 

abad ke-21 telah menjadikannya sebagai fokus 

utama dalam penelitian pendidikan saat ini 

Geisinger (2016). Hal ini disebabkan karena 

pentingnya keterampilan abad ke-21 sebagai 

persiapan siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan (Larson & Miller, 

2011) dan memiliki dampak substansial 

terhadap kehidupan siswa setelah mereka 

menyelesaikan pendidikan formal mereka 

(Kaufman, 2013). Dicerbo (2014), Fry dan 

Seely (2011), Griffin (2017), Jang (2016), 

Lambert & Gong (2010), serta Sibille et al. 

(2010) meenjelaskan bahwa implementasi 

keterampilan abad ke-21 dianggap sebagai 

suatu keharusan dalam setiap proses 

pembelajaran. 

Penanaman keterampilan abad 21 pada siswa 

selama proses belajar menjadi salah satu standar 

proses pembelajaran. Proses ini dapat terjadi 

ketika pembelajaran mampu mendorong siswa 

untuk menyadari cara berpikirnya sendiri 

(Sagitova, 2014) dan mengelola proses 
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belajarnya sendiri (Gonzalez-DeHass, 2016; 

Moos & Ringdal, 2012). Kemampuan siswa 

dalam merencanakan, mengatur, dan 

mengevaluasi proses belajar mereka disebut 

sebagai kemampuan metakognisi (Anggo, 

2012). Pengembangan kemampuan metakognisi 

siswa merupakan salah satu cara untuk 

mencapai tujuan pembelajaran pada kurikulum 

2013 (Fauzi & Sa’diyah, 2019). 

Salah satu aspek yang menjadi bagian dari 

keterampilan abad ke-21 adalah keterampilan 

generik sains (Haviz et al., 2018). Keterampilan 

generik sains menjadi sangat esensial karena 

mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep sains (Nastiti et al., 2018). Hal 

ini dikarenakan keterampilan generik sains 

bukan hanya sekadar keterampilan, tetapi juga 

merupakan kemampuan intelektual yang 

muncul dari interaksi antara pengetahuan sains 

dan keterampilan (Tanwil & Liliasari, 2014). 

Oleh karena itu, peran keterampilan generik 

sains sangat penting dalam mendukung proses 

pembelajaran, terutama dalam konteks 

pembelajaran sains yang menitikberatkan pada 

aspek proses pembelajaran (Agustina et al., 

2016). 

Fisika memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan metakognisi dan 

keterampilan generik sains (Pamungkas et al., 

2019). Dalam disiplin ilmu ini, penekanan 

diberikan pada pendekatan keterampilan 

berpikir dengan harapan agar peserta didik 

dapat aktif dalam menemukan fakta, 

membangun teori, konsep, dan sikap ilmiah 

(Toharudin et al., 2011). Pembelajaran fisika 

diharapkan dapat mengajak siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan 

masalah dan mencari solusi. Menerapkan 

kebiasaan ini dapat membantu siswa 

mengembangkan kompetensi mereka, termasuk 

kemampuan metakognisi dan keterampilan 

generik sains (Medriati, 2013). Peningkatan 

kemampuan metakognisi dan keterampilan 

generik sains pada siswa dapat memberikan 

dampak positif pada hasil belajar mereka. 

Kemampuan metakognisi dan keterampilan 

generik sains berdasarkan data di lapangan 

berada pada kategori rendah dengan persentase 

ketercapaian dibawah 40%. Hal ini 

menyebabkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fisika di SMA Islam Diponegoro 

Surakarta kelas XI MIPA rendah. Rendahnya 

hasil belajar fisika ini berdasarkan data dari 

rerata hasil belajar pada penilaian harian dan 

penilaian tengah semester. Rerata hasil belajar 

siswa pada penilaian harian berkisar 66,5 

dengan 46% siswa berada diatas KKM yakni 80 

sedangkan pada penilaian tengah semester 

berkisar 59,7 dengan 38% siswa berada diatas 

KKM.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

melalui wawancara beberapa siswi SMA Islam 

Diponegoro Surakarta kelas XI MIPA 

menunjukkan adanya beberapa permasalahan 

baik dari aspek materi, bahan ajar, maupun 

proses pembelajaran. Pada aspek materi 

didapatkan bahwa materi fisika yang diajarkan 

terlalu banyak sedangkan waktu tatap muka 

hanya 4 jam pelajaran tiap minggu, terdapat 

beberapa materi yang bersifat abstrak sehingga 

sulit dipahami, serta terlalu banyaknya 

persamaan yang digunakan dalam pelajaran 

fisika. Pada aspek bahan ajar didapatkan bahwa 

bahan ajar yang digunakan siswa berupa bahan 

ajar komersil yang sulit untuk dipahami. Pada 

aspek proses pembelajaran didapatkan bahwa 

proses pembelajaran fisika masih bersifat 

monoton dan membosankan seperti ceramah 

dan kurang adanya kegiatan praktikum. 

Hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa 

penyebab utama rendahnya kemampuan 

metakognisi dan keterampilan generik sains 

siswa selama proses pembelajaran adalah 

penggunaan model pembelajaran langsung yang 

cenderung mengandalkan metode ceramah, 

tugas, dan latihan soal. Pendekatan ini 

menyebabkan siswa lebih pasif dalam 

pembelajaran, dengan hanya mendengarkan 
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informasi, menulis apa yang disampaikan, dan 

mengerjakan latihan soal berdasarkan contoh 

soal yang telah diberikan. Selain itu, 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 

sangat minim. Jenis pembelajaran semacam ini 

lebih menekankan peran guru dan kurang 

memanfaatkan model pembelajaran yang 

melibatkan metode demonstrasi atau praktikum. 

Salah satu strategi untuk meningkatkan 

proses pembelajaran fisika adalah melalui 

implementasi pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif, seperti pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

Mathematic). Pendekatan STEM merupakan 

pendekatan yang mengintegrasikan disiplin 

ilmu yang saling terkait. Matematika, sebagai 

alat untuk mengolah data, memiliki hubungan 

erat dengan sains, sementara teknologi dan 

teknik merupakan implementasi praktis dari 

konsep sains. Implementasi pendekatan STEM 

dalam pembelajaran bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa, melalui integrasi konsep, 

pengetahuan, dan keterampilan secara runtut 

dan sistematis (Afriana et al., 2016a).  

Pendekatan pembelajaran STEM akan 

efektif dan kondusif bila diintegrasikan dengan 

materi yang terdapat di sekitar seperti potensi 

lokal (Hartini dkk., 2018). Potensi lokal 

mencakup produk bumi, karya seni, budaya, 

tradisi, layanan, sumber daya manusia, sumber 

daya alam, atau elemen lain yang membedakan 

suatu wilayah (Dewi dkk., 2017). Integrasi 

pendekatan STEM dengan potensi lokal dalam 

proses pembelajaran dilakukan dengan 

memperluas pemahaman dan mengaitkan 

konsep dengan potensi lokal (Wilujeng, 2016). 

Integrasi keempat konten STEM dengan potensi 

lokal, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam peningkatan kompetensi 

siswa. Dari konteks tersebut, dilakukan 

penelitian yang berjudul "Peningkatan 

Keterampilan Generik Sains dan Kemampuan 

Metakognisi Melalui Pembelajaran Fisika 

Berbasis STEM Terintegrasi Potensi Lokal 

pada Siswa Kelas XI MIPA SMA Islam 

Diponegoro Surakarta Tahun Pelajaran 

2019/2020". 

Berdasarkan permasalahan di lapangan, 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

"Bagaimana peningkatan keterampilan generik 

sains dan kemampuan metakognisi siswa dapat 

dicapai melalui implementasi pembelajaran 

fisika berbasis STEM yang terintegrasi dengan 

potensi lokal pada siswa kelas XI MIPA SMA 

Islam Diponegoro Surakarta pada tahun 

pelajaran 2019/2020?". Tujuan penelitian ini, 

yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan generik sains dan kemampuan 

metakognisi siswa melalui pembelajaran fisika 

berbasis STEM yang terintegrasi dengan 

potensi lokal pada siswa kelas XI MIPA SMA 

Islam Diponegoro Surakarta pada tahun 

pelajaran 2019/2020. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi 

berbagai pihak. Pertama, bagi siswa, diharapkan 

mereka akan menjadi lebih sadar akan 

kekurangan diri dan termotivasi untuk 

mengembangkan keterlibatan, ketertarikan, 

kenyamanan, kegairahan, serta kesenangan 

dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas 

sehingga kemampuan metakognisi dan 

keterampilan generik sains siswa dapat 

meningkat. Kedua, bagi guru fisika, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

serta referensi untuk menemukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih berkualitas guna 

meningkatkan kemampuan metakognisi dan 

keterampilan generik sains. Ketiga, bagi Kepala 

Sekolah, diharapkan menjadi pertimbangan 

untuk menjadi bagian dari diskusi Bersama 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 

di sekolah. Terakhir, bagi peneliti lain, 

diharapkan menjadi sumber inspirasi dan 

pertimbangan untuk melanjutkan penelitian 

lebih lanjut mengenai implementasi pendekatan 

STEM yang terintegrasi dengan potensi lokal. 
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Semua pihak diharapkan dapat mengambil 

manfaat positif dari temuan penelitian ini dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

fisika di lingkungan pendidikan.  

 

METODE 

Subjek penelitian ini adalah siswi kelas XI 

MIPA SMA Islam Diponegoro Surakarta pada 

Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 13 

siswi. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan 

hasil observasi awal yang telah dilakukan dan 

teridentifikasi bahwa subjek menghadapi 

permasalahan tertentu. Objek penelitian ini 

mencakup keterampilan generik sains dan 

kemampuan metakognisi pada kelas XI MIPA 

SMA Islam Diponegoro Surakarta pada Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena 

dilakukan oleh guru melalui aktivitas 

merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 

pembelajaran guna memperbaiki serta 

mengatasi permasalahan di dalam kelas. Model 

Penelitian Tindakan Kelas yang diterapkan 

adalah model Kemmis & McTaggart yang 

terdiri dari empat tahap, yakni: 1) perencanaan, 

2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif karena 

hanya mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan generik sains dan kemampuan 

metakognisi melalui pembelajaran fisika 

berbasis STEM yang terintegrasi dengan 

potensi lokal. Penelitian ini juga bersifat 

naturalistik karena dilaksanakan secara alamiah 

sesuai keadaan normal di kelas XI MIPA tanpa 

manipulasi kondisi.  

Sumber data dalam dalam penelitian ini 

siswa kelas XI MIPA SMA Islam Diponegoro 

Surakarta pada Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Data yang terhimpun mencakup data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari 

wawancara untuk menilai keterampilan generik 

sains siswa. Sementara itu, data kuantitatif yang 

berasal dari hasil observasi digunakan untuk 

menilai keterampilan generik sains, dan hasil 

tes digunakan untuk menilai kemampuan 

metakognisi siswa. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, 

yakni: 1) Teknik observasi dilaksanakan 

sebelum dan selama pelaksanaan penelitian. 

Observasi sebelum penelitian bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dalam 

pembelajaran Fisika di kelas XI MIPA, 

sementara observasi selama penelitian 

difokuskan pada pengamatan terhadap 

keterampilan generik sains siswa. Penilaian 

pada lembar observasi menggunakan skala 

Likert dengan rentang skor 1 hingga 4. Terdapat 

tujuh aspek keterampilan generik sains yang 

dievaluasi pada setiap siklus, melibatkan 

pengamatan tak langsung, kesadaran tentang 

skala, bahasa simbolik, inferensi logika, hukum 

sebab akibat, kerangka logika, dan pemodelan. 

2) Teknik tes diaplikasikan untuk menilai 

kemampuan metakognisi siswa. Skor pada 

lembar tes kemampuan metakognisi 

menggunakan skala tingkat kemampuan 

metakognisi, yakni 1 untuk tacit use, 2 untuk 

aware use, 3 untuk strategic use, dan 4 untuk 

reflective use. Terdapat lima soal pada setiap 

siklus, masing-masing terdiri dari tiga 

pertanyaan pengetahuan metakognisi. 3) Teknik 

wawancara dilakukan sebelum dan selama 

penelitian. Wawancara sebelum penelitian 

untuk mengidentifikasi permasalahan dalam 

pembelajaran Fisika di kelas XI MIPA, 

sementara wawancara selama penelitian 

bertujuan untuk menilai keterampilan generik 

sains. Observasi, tes, dan wawancara diterapkan 

pada tahap pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 

guna membandingkan kondisi awal kelas 

dengan setiap siklusnya setelah diterapkan 

pembelajaran berbasis STEM yang terintegrasi 

dengan potensi lokal. 

Analisis data kualitatif merujuk pada model 

analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari 

tiga tahapan, yakni 1) reduksi data; 2) penyajian 

data; serta 3) penarikan kesimpulan dan 



Jurnal Pendidikan Modern. Volume 09 Nomor 02 Tahun 2024, 92 - 103 

96 

 

verifikasi. Sementara itu, analisis data 

kuantitatif dilaksanakan dengan cara 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari setiap 

kegiatan observasi dan tes kemampuan 

metakognisi. Proses analisis didasarkan pada 

hasil observasi dan wawancara siswa dengan 

tujuan untuk mengevaluasi peningkatan 

keterampilan generik sains siswa dalam 

pembelajaran.  

Peningkatan keterampilan generik sains dan 

kemampuan metakognisi siswa mengacu pada 

indikator yang ditetapkan dalam penelitian. 

Setiap indikator dihitung nilai ketercapaiannya 

berdasarkan pada jumlah siswa yang terlibat 

dalam setiap kegiatan pada tiap indikator yang 

tercantum pada lembar observasi. Indikator 

keberhasilan pada penelitian keterampilan 

generik sains dan kemampuan metakognisi 

siswa kelas X MIPA SMA Islam Diponegoro 

Surakarta tahun 2019/2020 apabila persentase 

ketercapaian keterampilan generik sains dan 

kemampuan metakognisi siswa lebih besar dari 

75% (Rusmawati, 2017).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fluida dinamis dipilih sebagai materi fisika 

yang digunakan dalam penelitian. Hal ini 

dikarenakan materi fluida dinamis sering 

muncul dalam aktivitas sehari-hari. Disamping 

itu, materi fluida dinamis memiliki sifat analisis 

konseptual yang memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan konsep fisika dengan 

fenomena alam seperti aliran sungai dan air 

terjun yang menjadi potensi lokal. Terdapat 

empat sub-topik utama dalam pembahasan 

fluida dinamis, yaitu debit, azaz kontinuitas, 

hukum Bernoulli, dan implementasi hukum 

Bernoulli.  

   

Siklus I 

Siklus I terdiri dari dua pertemuan pada sub 

pokok bahasan debit dan asas kontinuitas yang 

dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober dan 19 

Oktober 2019. Pembelajaran pada siklus I 

menggunakan pendekatan pembelajaran STEM 

terintegrasi potensi lokal. Selama proses 

pembelajaran pada siklus I dilakukan 

pengukuran keterampilan generik sains siswa 

melalui lembar observasi. Pada akhir siklus I 

dilakukan penilaian kemampuan metakognisi 

menggunakan lembar tes dan keterampilan 

generik sains menggunakan lembar wawancara. 

Hasil keterampilan generik sains pada siklus I 

ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Keterampilan Generik Sains pada 

Siklus I 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase 

ketercapaian keterampilan generik sains pada 

tiap aspek masih berada dibawah 60%. 

Persentase ketercapaian keterampilan generik 

sains tertinggi terdapat pada aspek pengamatan 

tak langsung dengan persentase sebesar 57,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa bisa 

melakukan pengukuran menggunakan alat ukur 

untuk mengukur volume dan waktu. Persentase 

ketercapaian keterampilan generik sains 

terendah terdapat pada aspek bahasa simbolik 

dengan persentase sebesar 48,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih merasa 

kesulitan dalam memahami simbol dan 

lambang fisika serta memahami besaran-

besaran dalam suatu persamaan. Rerata 

persentase ketercapaian keterampilan generik 

sains pada siklus I masih dibawah indikator 

keberhasilan penelitian sehingga perlu 

0,00% 20,00% 40,00% 60,00%

Pengamatan Tak…

Kesadaran tentang…

Bahasa simbolik

Kerangka Logika

Inferensi Logika

Hukum Sebab Akibat

Pemodelan
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dilanjutkan siklus II untuk meningkatkan 

keterampilan generik sains pada siswa. 

Akhir siklus I juga dilakukan penilaian untuk 

mengukur kemampuan metakognisi siswa 

menggunakan lembar soal yang terdiri dari 5 

soal tentang fluida ideal, debit, dan asas 

kontinuitas dengan tiap soal terdiri dari tiga 

pertanyaan yakni pertanyaan pengetahuan 

deklaratif, procedural, dan kondisional.  Contoh 

soal dan jawaban metakognisi pada siklus I 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2a. Soal Kemampuan Metakognisi Sub Pokok 

Asas Kontinuitas Pada Siklus I 

 
Gambar 2b. Jawaban Kemampuan Metakognisi 

Siswa Sub Pokok Asas Kontinuitas Pada Siklus I 

 

Gambar 2a menyajikan sebuah permasalahan 

yakni meminum soda menggunakan dua 

sedotan dengan luas penampang berbeda yang 

saling menyambung. Siswa diharapkan dapat 

menentukan kelajuan soda yang lebih cepat 

menggunakan asas kontinuitas. Pada Gambar 

2b menunjukkan bahwa siswa berpendapat 

bahwa konsep yang digunakan adalah asas 

kontinuitas dengan persamaan A1.V1=A2.V2 

dikarenakan asas ini berhubungan dengan 

kecepatan. Konsep ini membuat siswa 

berpendapat bahwa sedotan yang dekat dengan 

mulut akan memiliki kecepatan lebih cepat 

karena gaya angkat yang dialami lebih besar. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsep 

yang dipilih siswa adalah tepat namun jawaban 

yang dipilih tidak sesuai dengan konsep. Hal ini 

dikarenakan pengetahuan metakognisi siswa 

masih rendah yang menyebabkan siswa masih 

merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan menggunakan konsep yang telah 

ada. Hasil ketercapaian kemampuan 

metakognisi pada tiap soal dapat dilihat pada 

gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Hasil Ketercapaian Kemampuan 

Metakognisi pada Siklus I 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase 

ketercapaian kemampuan metakognisi pada 

pertanyaan pengetahuan deklaratif, procedural, 

dan kondisional pada setiap soal masih berada 

dibawah 60%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum memiliki 

pengetahuan metakognisi yakni pengetahuan 

deklaratif, pengetahuan procedural, dan 

pengetahuan metakognisi. Rerata persentase 

ketercapaian kemampuan metakognisi pada 

siklus I sebesar 49%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase ketercapaian kemampuan 

metakognisi masih berada dibawah indikator 

keberhasilan penelitian yang telah ditentukan 

sehingga perlu dilakukan siklus II untuk 

meningkatkan kemampuan metakognisi siswa.  

 

Siklus II 

Siklus II terdiri dari dua pertemuan pada sub 
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pokok bahasan hukum bernouli dan aplikasi 

bernouli yang dilaksanakan pada tanggal 30 

Oktober dan 2 Nopember 2019. Pembelajaran 

pada siklus II juga menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM terintegrasi potensi lokal. 

Selama proses pembelajaran pada siklus II 

dilakukan pengukuran keterampilan generik 

sains siswa melalui lembar observasi. Pada 

akhir siklus II dilakukan penilaian kemampuan 

metakognisi menggunakan lembar tes dan 

keterampilan generik sains menggunakan 

lembar wawancara. Hasil keterampilan generik 

sains pada siklus II dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 
Gambar 4. Hasil Keterampilan Generik Sains pada 

Siklus II 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa tingkat 

pencapaian keterampilan generik sains pada 

setiap aspek melebihi 75%. Tingkat pencapaian 

tertinggi terdapat pada aspek pengamatan tak 

langsung mencapai 82,7%. Ini menggambarkan 

keahlian siswa dalam melakukan pengukuran 

dengan menggunakan alat ukur. Sebaliknya, 

tingkat pencapaian terendah terdapat pada 

inferensi logika dengan persentase mencapai 

76,9%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

masih menghadapi kendala dalam menarik 

kesimpulan dari suatu eksperimen. Secara rata-

rata, tingkat pencapaian keterampilan generik 

sains pada siklus kedua melebihi indikator 

keberhasilan penelitian, sehingga tidak 

diperlukan siklus lanjutan. Peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan generik sains 

dari siklus pertama ke siklus kedua dapat dilihat 

pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Peningkatan Keterampilan Generik Sains dari 

Siklus I ke Siklus II 

 

Gambar 5 memperlihatkan peningkatan pada 

setiap aspek keterampilan generik sains dari 

siklus I ke siklus II. Ini menunjukkan bahwa 

pendekatan STEM terintegrasi dengan potensi 

lokal dapat meningkatkan keterampilan generik 

sains. Peningkatan ini disebabkan oleh 

pendekatan STEM yang menggabungkan sains, 

teknologi, teknik, dan masyarakat, 

memungkinkan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran mulai dari merumuskan 

pertanyaan (ilmu pengetahuan) dan 

mendefinisikan masalah (rekayasa), hingga 

mengembangkan serta menggunakan model, 

merencanakan dan melaksanakan investigasi, 

membangun penjelasan (ilmu pengetahuan), 

menganalisis data, dan merancang solusi 

(rekayasa), terlibat aktif dalam argumen 

berdasarkan bukti, serta mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan informasi. Hal ini 

didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Adlim et al. (2015) dan Scott (2012) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran STEM 

efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa 

karena dapat membimbing mereka dalam 

mengembangkan proses berpikir ilmiah melalui 

tahapan saintifik dalam memecahkan masalah. 

Selain itu, integrasi potensi lokal dalam 
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pendekatan STEM memberikan siswa 

pengalaman kontekstual langsung, yang dapat 

meningkatkan kompetensi siswa seperti 

keterampilan generik sains. (Kurniawati et al., 

2017; Suastra & Tika, 2011). Pada akhir siklus 

II dilakukan penilaian untuk mengukur 

kemampuan metakognisi siswa tentang hukum 

bernouli dan aplikasinya dengan tiap soal terdiri 

dari pertanyaan pengetahuan deklaratif, 

procedural, dan kondisional.  Contoh soal dan 

jawaban metakognisi pada siklus II dapat dilihat 

pada gambar 6 berikut ini. 

 
Gambar 6a. Soal Kemampuan Metakognisi Sub Pokok 

Hukum Bernouli Pada Siklus II 

 
Gambar 6b. Jawaban Kemampuan Metakognisi Siswa 

Sub Pokok Hukum Bernouli Pada Siklus II 

 

Gambar 6a dapat dilihat bahwa disajikan 

sebuah permasalahan yakni saluran pipa sebuah 

rumah yang terdiri dari tiga buah pipa dengan 

luas penampang berbeda yang saling 

menyambung. Siswa diharapkan apat 

menentukan perbandingan tekanan fluida pada 

ketiga pipa. Pada gambar 6b menunjukkan 

bahwa siswa berpendapat bahwa konsep yang 

digunakan adalah asas kontinuitas dengan 

persamaan A1.V1=A2.V2 untuk mengetahui 

hubungan luas penampang dengan kecepatan 

dan hukum bernouli dengan persamaan 

   
 

 
     

      
 

 
     

     
 

 
     

  untuk 

mengetahui hubungan kecepatan dengan 

tekanan. Asas kontinuitas dan hukum bernouli 

ini membuat siswa berpendapat bahwa semakin 

besar luas penampang maka kecepatan fluida 

akan semakin kecil dan kecepatan semakin 

kecil maka tekanannya akan semakin besar. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu 

mengembangkan pengetahuan metakognisinya. 

Hal ini dikarenakan pengetahuan metakognisi 

siswa mampu membuat siswa menyelesaikan 

permasalahan menggunakan konsep yang telah 

ada beserta alasannya. Hasil ketercapaian 

kemampuan metakognisi pada tiap soal pada 

siklus II dapat dilihat pada gambar 7 berikut. 

 
Gambar 7. Hasil Ketercapaian Kemampuan Metakognisi 

pada Siklus II 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa persentase 

ketercapaian kemampuan metakognisi pada 

pertanyaan pengetahuan deklaratif, prosedural, 

dan kondisional pada setiap soal berada diatas 

60%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mampu mengembangkani 

pengetahuan metakognisi yakni pengetahuan 

deklaratif, pengetahuan procedural, dan 

pengetahuan metakognisi. Rerata persentase 

ketercapaian kemampuan metakognisi pada 

siklus II sebesar 80,0%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase ketercapaian kemampuan 

metakognisi diatas indikator keberhasilan 

penelitian yang telah ditentukan yakni sebesar 

75% sehingga tidak dilakukan siklus 

selanjutnya. Besarnya peningkatan kemampuan 

metakognisi siswa dari siklus I ke siklus II pada 
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gambar 8. 

 
Gambar 8. Hasil Peningkatan Kemampuan Metakognisi 

dari siklus I ke Siklus II 

 

Gambar 8 menunjukkan bahwa kemampuan 

metakognisi dalam setiap pengetahuan 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

II. Fakta ini menunjukkan bahwa implementasi 

pendekatan STEM terintegrasi dengan potensi 

lokal dapat efektif meningkatkan kemampuan 

metakognisi para siswa. Keberhasilan ini dapat 

diatribusikan kepada kemampuan pendekatan 

STEM dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang bermakna sehingga secara 

efektif mengajak siswa untuk mengaitkan 

antara pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan (Afriana et al., 2016b; Ngabekti et 

al., 2019). Hal ini menyebabkan pendekatan 

STEM mampu melatih siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

(Ismail et al., 2016). Hal ini juga didukung oleh 

(Stohlmann et al., 2012) bahwa pendekatan 

STEM akan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, kemampuan berpikir 

logis,serta literasi teknologi. Pendekatan STEM 

dengan potensi lokal juga mampu membuat 

siswa untuk memahami pengetahuan dengan 

mudah. Hal ini dikarenakan konsep 

permasalahan yang disajikan berupa 

permasalahan autentik  yakni potensi lokal 

sehingga siswa mampu memahami 

permasalahan tersebut karena permasalahan 

tersebut berada di lingkungan sekitar (Bybee, 

2010).  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pembelajaran fisika berbasis STEM 

terintegrasi potensi lokal dapat meningkatkan 

keterampilan generik sains siswa kelas XI 

MIPA SMA Islam Diponegoro Surakarta Tahun 

2019/2020. Peningkatan keterampilan generik 

sains dapat dilihat pada siklus I didapatkan 

persentase ketercapaian keterampilan generik 

sains pada ketujuh aspek masih berada dibawah 

60% sedangkan pada siklus II persentase 

ketercapaian keterampilan generik sains pada 

tiap aspek berada diatas 75% yakni sebesar 

80,3% yang menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran fisika menggunakan pendekatan 

STEM terintegrasi potensi lokal berhasil dalam 

meningkatkan keterampilan generik sains siswa. 

Hal ini dikarenakan pendekatan STEM 

terintegrasi potensi lokal mampu mebuat siswa 

untuk aktif melalui pengintegrasian empat 

komponen yakni Science, Technology, 

Enggineering, dan Mathematic dengan 

menggunakan potensi lokal. 

Pembelajaran fisika berbasis STEM 

terintegrasi potensi lokal dapat meningkatkan 

kemampuan metakognisi siswa kelas XI MIPA 

SMA Islam Diponegoro Surakarta Tahun 

2019/2020. Peningkatan kemampuan 

metakognisi dapat dilihat pada siklus I 

didapatkan persentase ketercapaian kemampuan 

metakognisi siswa masih berada dibawah 60% 

sedangkan pada siklus II didapatkan persentase 

ketercapaian kemampuan metakognisi berada 

diatas 75% yakni sebesar 80% yang 

menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran fisika menggunakan pendekatan 

STEM terintegrasi potensi lokal berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan metakognisi siswa. 

Hal ini dikarenakan pendekatan STEM 

terintegrasi potensi lokal mampu mebuat siswa 

untuk aktif dengan melibatkan kemampuan, 
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pengetahuan, dan keterampilan yang dimilikinya 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

 

Saran 

Keberhasilan implementasi pembelajaran fisika 

menggunakan pendekatan STEM terintegrasi 

potensi lokal dalam meningkatkan keterampilan 

generik sains dan kemampuan metakognisi 

siswa dapat dijadikan dasar atau acuan kepada 

pembuat kebijakan pendidikan untuk 

memberikan pelatihan dan pengarahan guru-

guru dalam menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan STEM yang diintegrasikan dengan 

potensi lokal disekitar sekolah. Hal ini akan 

membuat siswa untuk lebih memahami potensi 

lokal yang dimilikinya dan mampu 

memanfaatkan potensi lokal dalam bentuk 

teknologi yang berguna bagi masyarakat. 
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